
LAMPIRAN 

1. Pedoman Observasi  

Dalam melakukan penelitian ini, penulis memerlukan pedoman 

observasi untuk mempermudah penulis memperoleh informasi tentang 

Analisis Kepemimpinan Visioner Pendeta Untuk Meningkatkan 

Pertumbuhan Rohani Di Gereja Toraja Jemaat Pali. Pedoman yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

a.  Mengamati Letak geografis Jemaat Pali  

b.   Mengamati bagaimana kepemimpinan Visioner Dalam Meningkatkan 

Pertumbuhan Rohani Di Gereja Toraja Jemaat Pali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Instrumen Wawancara 

Diajukan Kepada Pendeta  

Variabel Indikator Pertanyaan 
Kepemimpinan 

visioner 
1. Inspiratif dan motivasi 

 
 
 
 
 

2. Integrasi nilai spiritual 
 
 
 
 
 

3. Pandangan jangkah 
panjang  

 
 
 
 
4. Kemampuan 

membangun 
komunitas 

 

1. Bagaimana ibu 
memotivasi dan 
menginspirasi 
anggota jemaat untuk 
meningkatkan 
pertumbuhan rohani? 

2. Bagaimana ibu 
mengintegrasikan 
kepemimpinan ibu 
untuk meningkatkan 
pertumbuhan rohani 
dalam jemaat?  

3. Bagaimana 
pandangan jangka 
panjang ibu dalam 
meningkatkan 
pertumbuhan rohani 
jemaat? 

4. Bagaimana ibu 
membangun 
komunitas dalam 
jemaat( Majelis, PKB, 
PWGT, PPGT, 
SMGT) untuk 
meningktakan 
pertumbuhan rohani?  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Diajukan kepada Majelis dan Jemaat 

Pertumbuhan 
Rohani 

1. Partisipasi aktif dalam 
kegitan gereja  

1. Bagaimana pemimpin 
gereja dalam 
menginspirasi dan 
memotivasi Bapak/Ibu 
untuk meningkatkan 
pertumbuhan rohani?  

2. Bagaimana pandangan 
jangka panjang  
pemimpin gereja dalam 
meningkatkan 
pertumbuhan rohani 
jemaat ? 

3. Apakah Bapak ibu 
merasa terinspirasi dan 
termotivasi dari 
pemimpin gereja untuk 
meningkatkan 
pertumbuhan rohani? 

4. Bagaimana pemimpin 
gereja dalam 
membangun komunitas 
dalam jemaat untuk 
meningkatkan 
pertumbuhan rohani 
jemaat?  

5. Apakah Bapak Ibu 
terlibat dalam partisipasi 
dalam kegiatan gereja? 

 
 2. Membangun 

hubungan pribadi 
dengan Tuhan 
 

1. Bagaimana  cara efektif 
untuk meningkatkan 
pertumbuhan rohani 
melalui hubungan 
pribadi dengan Tuhan? 

2. Bagaimana Bapak ibu 
mempraktekan ajaran 
akan pemahaman Firman 
Tuhan dalam kehidupan 
sehari-hari? 

 
 

 


